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Abstract: Science and Technology learning is something new in elementary school education. The
implementation of the independent curriculum that has been implemented has made science
learning a new subject. IPAS contains lessons in Natural Sciences and Social Sciences which are
integrated. Implementing science and science learning certainly requires tools for teachers and
students, one of which is using chromebook media. Chromebooks are one of the learning media
currently being used in elementary schools. Chromebooks are shaped and almost similar to laptops.
Chromebooks can be used during science learning, because this subject is something new and
concrete so teachers and students need tools to help them learn it. Science learning is considered
quite difficult for students because it combines two different teaching materials, therefore
requiring a chromebook for learning. The aim of this research activity is to determine the
effectiveness of using chromebooks in science learning. This research uses a literature review
technique which is carried out by examining facts from previous research. The stages in this
research are: 1) Making a plan for the topics to be discussed; 2) Look for library sources that match
the topic; 3) Data obtained from library sources is also used as a reference in making discussions
and conclusions.
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Abstrak: Pembelajaran IPAS merupakan suatu hal yang baru di Sekolah Dasar saat ini.
Implenentasi kurikulum merdeka yang dijalankan menjadikan pembelajaran IPAS menjadi salah
satu mata pelajaran baru. IPAS berisikan tentang pelajaran I[lmu Pengetahuan Alam (IPA) dan IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang diintegrasikan. Pelaksanaan Pembelajaran IPAS tentunya
membutuhkan alat bantu salah satunya yaitu menggunakan media chromebook. Chromebook adalah
salah satu media pembelajaran yang saat ini digunakan di SD. Chromebook memiliki bentuk dan
hampir mirip dengan laptop. Penggunaan chromebook dapat dilakukan saat pembelajaran IPAS
berlangsung, dikarenakan mata pelajaran tersebut merupakan satu hal yang baru dan konkrit
sehingga guru maupun siswa membutuhkan alat bantu dalam mempelajarinya. Pembelajaran IPAS
dinilai cukup menyulitkan siswa karena menggabungkan dua materi ajar yang berbeda, oleh karena
itu membutuhkan chromebook dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas penggunaan chromebook dalam pembelajaran IPAS. Penelitian ini
menggunakan teknik literature review yang dilakukan dengan mengkaji fakta-fakta dari peneltiian
sebelumnya. Tahapan dalam penelitian ini adalah: 1) Membuat perencanaan topik-topik yang akan
dibahas; 2) Mencari sumber pustaka yang sesuai dengan topik; 3) Data diperoleh dari sumber
pustaka sekaligus dijadikan acuan dalam pembuatan pembahasan dan kesimpulan.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPAS merupakan bentuk pelaksanaan penerimaan ilmu pengetahuan Alam
dan juga Sosial. IPAS adalah salah satu bentuk ciptaan baru yang terjadi pada kurikulum
saat ini, dimana pembelajaran IPAS mengintegrasikan antara Pengetahuan Alam dan
Pengetahuan Sosial. Siswa dalam hal ini dituntut untuk memahami pengetahuan secara
Alam dan Sosial disaat yang bersamaan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Sugih et
al, 2023) yang menjelaskan bahwa IPAS dalam pembelajaran mengembangkan
ketrampilan siswa berbasis inkuiri, dan menilai sendiri apa yang ada di dalam
lingkungannya. Pengembangan pengetahuan siswa ini tentunya akan membantu
meningkatkan rasa penasarannya selama proses pelaksanaan pembelajaran IPAS. IPAS
merupakan pembelajaran yang membantu siswa dalam memahami konsep alam dan
sosial menjadi satu kesatuan, hal tersebut sesuai dengan kepanjangan IPAS yaitu Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial. Bentuk pembelajaran secara terpadu dan terbimbing dalam
rangka mengembangkan kapasitas dalam diri siswa untuk berfikir secara kritis dan
rasional merupakan prinsip dari pembelajaran IPAS (Anggita et al.,, 2023). Pembelajaran
IPAS berkaitan dengan proses kehidupan siswa sehari-hari, dimana konsep pembelajaran
[Imu Pengetahuan Alam yang belajar mengenai tentang terbentuknya alam dan I[Imu
Pengetahuan Sosial yang membahas tentang interaksi sosial yang terjadi di dalam
masyarakat sekitarnya.

IPAS disusun sebagai salah satu mata pelajaran yang saat ini menjadi salah satu
mata pelajaran yang harus diimplementasikan dengan baik dan terstruktur oleh guru.
Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat (Alfatonah et al, 2023) yang menjelaskan
bahwa IPAS dalam kehidupan yang akan datang akan dijadikan sebagai fondasi siswa
dalam menjalani kehidupannya. IPAS disusun dalam penggabungan dua materi yang
kompleks dan terstruktur, dimana IPA dan IPS menjadi satu kesatuan yang dibahas.
Pelaksanaan pembelajaran [PAS tentunya juga tidak berjalan tanpa hambatan.
Pengintegrasian IPA dan IPS menjadi suatu hal yang baru di dalam kelas, kondisi tersebut
menuntut guru untuk berfikir tentang cara implementasi pembelajaran IPAS di kelas.
Pengetahuan Alam dan Pengetahuan Sosial tentunya sudah cabang ilmu yang berbeda.
Suatu hal yang berbeda tentunya membutuhkan strategi untuk menjalankannya. IPA lebih
memfokuskan tentang hubungan manusia dengan alam. IPA diartikan sebagai bentuk
pembelajaran yang memahami isi alam dan keseluruhannya dengan fenomena lain yang
digabungan dengan IPS tentang kondisi fenomena sosial dan hubungan interaksi
masyarakat secara luas. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat (Parni et al., 2020)
yang menuturkan bahwa IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang bentuk
penugasannya berbasis menganalisis, dan mencermati tentang kondisi sosial masyarakat
yang terdapat di lingkungan sekitar.

Kedua mata pelajaran diatas saat ini menjadi mata pelajaran yang digabungkan.
IPAS dalam Sekolah Dasar adalah suatu hal baru disana. IPAS pada jenjang Sekolah Dasar
diimplementasikan pada kelas 4,5, dan 6. IPAS dijadikan sebagai salah satu pembelajaran
yang konkrit. [PAS dalam pelaksanaan pembelajaran membutuhkan peran guru yang
sangat besar, hal tersebut sejalan dengan pendapat (Mujakir, 2017) dimana guru siswa
membutuhkan penjelasan yang tersusun dan strategis dari guru untuk menerima
pembelajaran IPAS di kelas. Pengintegrasian dua mata pelajaran menjadi satu tentunya
menjadi hal yang bisa menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran
IPAS. Pada materi [PAS tersusun secara konkrit dan sistematis, jika guru hanya
menjelaskan tanpa memberikan contoh nyata tentunya pembelajarn IPAS terjadi secara
konvensional. Pembelajaran yang dilaksanakan secara konvensional tentunya
mengakibatkan menurunnya motivasi siswa dalam pembelajaran. Motivasi siswa sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran. IPAS di dalam sekolah dasar tentunya membutuhkan
sesuatu yang baru dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajarn ini masih ditemukan
berbagai hambatan.
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Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat (Lestari et al., 2023) yang menjelaskan
salah satu hambatan pada saat belajar tentang IPAS adalah terjadi pada guru itu sendiri
yang dimana guru kesulitan dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran
[PAS. Guru hanya mampu menjelaskan secara abstrak tanpa adanya contoh nyata
didalamnya. Guru hanya berpegangan buku pelajaran IPAS saja tanpa adanya inovasi
dalam pembelajaran IPAS selain itu, banyak ditemukan bahwa proses pelaksanaan
pembelajaran IPAS hanya dilakukan secara monoton tanpa adanya pembaruan. Kondisi
tersebut sangat miris dikarenakan siswa dalam memperoleh pengalaman belajarnya
membutuhkan suatu hal yang baru agar ia mampu memahami apa yang dipelajarinya.
Proses pembelajaran IPAS yang dilakukan dengan guru hanya menjelaskan tugas saja
tanpa diberikan umpan balik dan siswa hanya cenderung mendengarkan saja. Kondisi
tersebut telah membuat siswa kehilangan motivasi belajar (Supriyadi et al.,, 2022). Kondisi
tersebut tentunya akan membuat siswa kesulitan juga. Siswa kesulitan dalam memahami
dan mempelajari pembelajaran IPAS. Alat bantu yang digunakan guru diharapkan mampu
memberikan dampak positif kepada siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran IPAS
berlangsung. Bentuk alat bantu yang bisa digunakan dalam pembelajaran IPAS adalah
chromebook. Penggunaan chromebook dapat digunakan pada saat proses pelaksanaan
pembelajaran IPAS. Penggunaan chromebook pada saat proses pelaksanaan pembelajaran
IPAS tentunya dapat dilakukan oleh guru. Guru bisa memberikan materi di dalam
chromebook tersebut. Chromebook ini berbasis offline dan online sehingga memudahkan
siswa untuk mengakses materi yang diberikan guru di dalam chromebook (Kresnadi et al,,
2023). Chromebook menjadi alternatif untuk memberikan pengalaman belajar yang
inovatif dan variatif untuk siswa di kelas saat pembelajaran IPAS. Chromebook menjadi
alternatif yang bisa digunakan guru dan siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran di
kelas dikarenakan chromebook memumdahkan guru mampu memberikan motivasi belajar
untuk siswa (Astutik et al, 2023). Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Chromebook Dalam Pembelajaran IPAS Siswa
Sekolah Dasar Se-Kecamatan Padas.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik
literature review. Literature review diartikan sebagai sebuah kerangka/konsep dalam
melaksanakan sebuah analisis serta mengklasifikasikan fakta dalam penelitian yang sudah
dilakukan berdasarkan sumber-sumber rujukan yang relevan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji teori yang erat kaitannya dengan penggunaan chromebook dalam
pembelajaran IPAS pada jenjang Sekolah Dasar. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini
adalah : 1) Membuat perencanaan topik-topik yang akan dibahas; 2) Mencari sumber
pustaka yang sesuai dengan topik; 3) Data diperoleh dari sumber pustaka sekaligus
dijadikan acuan dalam pembuatan pembahasan dan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS merupakan proses belajar yang dilakukan siswa untuk memahami
[Imu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial menjadi satu kesatuan.
Pembelajaran [PAS adalah keterpaduan yang mendorong siswa untuk mengembangkan
kapasitas dirinya secara rasional. [IPAS memiliki konsep yaitu menggabungkan antara [PA
dan IPS yang terjadi saat kurikulum merdeka diluncurkan. IPAS didefinisikan sebagai
penggabungan aktivitas sosial dengan sebuah proyek yang bertujuan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna (Suhelayanti et al, 2023). Pengalaman belajar
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dimiliki seorang siswa yang mengalami
proses pembelajaran.
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Pemberian pengalaman belajar [PAS yang bermakna tentunya memudahkan guru
dalam mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pengintegrasian antara IPA
dan IPS ini adalah suatu hal yang tidak terpisah melainkan digabungkan, dengan tujuan
siswa mampu memahami adanya kaitan antara aspek sosial dan aspek alamiah pada
kehidupan. Adanya penggabungan dari dua mata pelajaran diatas diharapkan mampu
membantu untuk meningkatkan relevansi kegiatan belajar di kelas. Sejalan dengan
pendapat (Muhardini et al., 2023). IPAS juga disebut sebagai sebuah mata pelajaran yang
praktis, hal ini karena konsep IPAS yang menggabungkan antara dua mata pelajaran (IPA
dan IPS). Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu mata pelajaran yang membahas
tentang adanya kondisi alam sekitar dan digabungkan dengan Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) yang memiliki konsep sosial. Siswa dapat mempelajari 2 hal tersebut secara
bersamaan dalam satu mata pelajaran, oleh karena itu IPAS dianggap menjadi mata
pelajaran yang praktis. Pada saat pembelajaran IPAS tentunya memiliki karakteristik yang
berbeda dengan mata pelajaran yang lainnya. Karakteristik tentunya berisikan tentang
ciri-ciri yang ada di dalamnya. Karakteristik IPAS di dalam pembelajaran salah satunya
yaitu berisikan tentang gambaran umum alam dan sosial dijadikan menjadi satu
keterpaduan (Andreani & Gunansyah, 2023).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran IPAS merupakan Pembelajaran IPAS merupakan penggabungan antara dua
mata pelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi
satu kesatuan dimana IPA adalah pelajaran yang mempelajari tentang teknik, sains, dan
belajar mengenai alam dan digabungkan dengan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang
mempelajari tentang kondisi sosial. Pembelajaran IPAS memiliki karakteristik yaitu
pembelajaran IPAS yaitu lebih mengutamakan praktek daripada teori.

Ciri-Ciri Pembelajaran IPAS

Adapun ciri-ciri pembelajaran [PAS dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu :
1. Mengkaji tentang kegiatan ilmiah dan kegiatan sosial.
2. Mengajarkan tentang cara berfikir kritis dan mengajarkan siswa untuk berfikir
tentang integrase antara IPA dan IPS.
3. Mempelajari tentang gejala alam dan gejala sosisal yang ada di dalam lingkungan
masyarakat melalui kegiatan penelitian.
Karakteristik IPAS menurut (Nasution et al., 2023) yang menjelaskan karakteristik IPAS

yaitu :
1. Siswa akan belajar tentang konsep sosial dan alam yang ada di dalam lingkungan
masyarakat.

2. IPAS lebih menekankan dalam bentuk-bentuk kehidupan masyarakat tentang
mempelajari alam dan fenomena sosial yang terjadi di lingkungan.

3. IPAS mengajarkan tentang menjadi warga negara yang baik untuk tidak merusak
alam.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dipaparkan dapat disimpulkan ciri-ciri
dalam pembelajaran IPAS adalah fokus dalam pembelajarannya tentang mengkaji kegiatan
ilmiah dan sosial, dan mengajarkan siswa untuk memiliki cara berfikir kritis dan integrasi
antara IPA dan IPS. Siswa akan mampu mempelajari tentang konsep alam dan sosial
menjadi satu kesatuan yang dimana hal ini merupakan salah satu ciri-ciri dalam
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.

Media Chromebook

Chromebook didefinisikan sebagai sebuah perangkat yang berbasis web yang digunakan
untuk mengakses materi berupa gambar, tulisan, video, dan lain sebagainya yang
menggunakan internet (Durvaci, 2021). Chromebook memiliki bentuk sama seperti laptop
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akan tetapi chromebook lebih kecil dan kapasitas didalamnya berbeda dengan laptop,
karena chromebook di khususkan untuk pelajar atau siswa. Chromebook di dalam dunia
pendidikan digunakan sebagai alternatif sebuah perangkat digital yang bertujuan untuk
membantu proses pembelajaran di era perkembangan teknologi saat ini. Chromebook
dapat dimaksimalkan guru dalam mengembangkan perubahan era digital saat ini dalam
proses pembelajaran (Setiawan et al., 2021). Proses pelaksanaan pembelajaran juga tidak
akan terjadi secara konvensional dikarenakam guru melakukan inovasi. Guru terbiasa
menggunakan metode konvensional dimana guru hanya menjelaskan tanpa memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan apa yang tidak dipahaminya selama
belajarnya berlangsung. Chromebook digunakan sebagai media atau alat ajar yang
digunakan guru guna membantu guru dalam menyampkaian materi pembelajaran.

Adapun manfaat chromebook yaitu dapat digunakan untuk membuat, menyiapkan,
dan mempresentasikan sebuah materi ajar. Guru dapat membuat materi di dalam link
untuk selanjutnya akan di akses siswa melalui chromebook. Chromebook bermanfaat untuk
mengakaes materi secara online maupun ofline dengan basis data cloud, selian itu
chromebook memiliki fitur-fitur canggih yang dapat memudahkan siswa untuk
mengaksesnya dalam membuat atau mengerjakan tugas yang diberikan guru (Kresnadi et
al,, 2023). Penggunaan chromebook tentunya membantu guru dalam memberikan fasilitas
pembelajaran pada siswa, dimana dengan adanya chromebook guru dapat memberikan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Guru tidak hanya mengajar dengan cara
konvensional seperti berceramah dan menulis di papan tulis lalu menjelaskan apa yang
ditulisnya melainkan guru dapat memanfaatkan chromebook tersebut seperti ia
memasukkan materi di dalam chromebook selanjutnya siswa membukanya dan
mencatatnya di buku tulis.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa media chromebook adalah
seperangkat alat berbasis web berbentuk mirip dengan laptop pada umumnya serta
banyak digunakan untuk pelajar atau siswa karena memiliki kapasitas yang rendah dan
bentuknya yang kecil memudahkan siswa untuk membawanya belajar kemana saja yang
diinginkan. Chromebook sendiri saat ini banyak digunakan guru untuk memberikan
penugasan kepada siswa, tidak hanya itu saat ini tugas akhir atau penilaian siswa juga
dilakukan menggunakan chromebook.

Penggunaan Chromebook dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar

Pelaksanaan pembelajaran IPAS yang menggunakan chromebook tentunya akan lebih
mudah karena pengintegrasian dua hal yang berbeda sudah pasti membutuhkan alat
bantu untuk mempelajarinya. Adanya chromebook di dalam pembelajatan IPAS
diharapkan mampu dapat memberikan proses pembelajaran yang cepat, responsif, dan
fleksibel. Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat (Kresnadi et al, 2023). yang
menuturkan bahwa hadirnya chromebook di dalam pembelajaran IPAS menjadikan
pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih mudah dan siswa mempunyai motivasi tinggi,
selain itu chromebook dinilai lebih mudah digunakan bentuknya yang tidak terlalu besar
dirasa lebih mudah dibawa kemana-mana daripada PC/laptop yang lainnya. Penggunaan
chromebook dalam pembelajaran IPAS juga dinilai memiliki nilai positif salah satunya
yaitu materi IPAS dapat diunggah di dalam fitur-fitur yang ada di dalam chromebook.
Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat (Qosim et al., 2023) yang menuturkan hadirnya
chromebook merupakan wujud digitalisasi dalam pembelajaran.

Proses pelaksanaan pembelajaran sebelumnya dilakukan secara konvensional
berubah menjadi berbasis digital memberikan warna baru bagi guru dan siswa.
Perwujudan perubahan digitalisasi pembelajaran IPAS salah satunya yaitu, siswa dapat
mengakses materi ajar IPAS di dalam chromebook tanpa adanya batasan tempat dan
waktu. Kondisi tersebut menjadikan siswa merasa belajar menjadi lebih mudah.
Keefektifan chromebook sendiri terlihat ketika pembelajaran berlangsung siswa lebih
termotivasi di dalam belajar. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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(Setiawan et al., 2021) yang menjelaskan bahwa adanya chromebook siswa lebih memiliki
potensi untuk meningkatkan hasil belajarnya dikarenakan motivasi siswa yang tinggi
selama belajar menggunakan chromebook meningkat.

GAMBAR 2. enggunaan Chromebook Dalam Pembela]amn IPAS

SIMPULAN

IPAS merupakan mata pelajaran baru yang tercipta dari adanya implementasi kurikulum
merdeka. IPAS adalah salah satu bentuk mata pelajaran yang menggabungkan dua mata
pelajaran yang berbeda menjadi satu kesatuan. Mata pelajaran tersebut adalah Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran I[PAS
membahas tentang konsep alam dan konsep sosial menjadi satu kesatuan yang konkrit
untuk dipelajari oleh siswa. IPAS diartikan sebagai mata pelajaran yang baru, dimana
dalam pelaksanaannya membutuhkan alat bantu untuk mengajarkannya. Alat bantu
digunakan guru dan siswa untuk membantunya memahami I[PAS yang tentunya
menyulitkan siswa dalam memahami dua mata pelajaran menjadi satu. Kondisi yang
menyulitkan bagi siswa tentunya akan menghambatnya dalam memahami pelajaran IPAS.
Kesulitan yang dialami siswa akan berdampak pada menurunya motivasi pembelajaran
IPAS di sekolah, oleh karena itu chromebook menjadi salah satu alternatif penggunaan
media pembelajaran dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan motivasi dan
partisipasi belajar siswa.
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